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ABSTRACT 
The purpose of this study was to observe the increase in oil palm fresh fruit bunch (FFB) 

production after implementing the land application system at PT. Perkebunan Nusantara XIII. 

This study used a quantitative descriptive method. The study was conducted in Pelaihari 

District, Tanah Laut Regency, South Kalimantan. The population of this study was oil palm 

fresh fruit bunch (FFB) production at PT. Perkebunan Nusantara XIII for six years (2018-

2023). The sample was oil palm fresh fruit bunch (FFB) production before and after land 

application at PT. Perkebunan Nusantara XIII. This study used a t-test and normality analysis. 

This study demonstrates a significant difference between fresh fruit bunch production before 

and after the use of the land application system for oil palm production. After the land 

application system, oil palm plants experienced increased production compared to before. 

Keywords: fresh fruit bunches, oil palm, land application. 

 

ABSTRAK 
Tujuan dari penelitian ini untuk mengamati adanya peningkatan produksi tandan buah segar 

kelapa sawit setelah penerapan sistem land application di PT. Perkebunan Nusantara XIII. 

Peneltian ini bermetode deskriptif kuantitatif dengan. Studi ini diselenggarakan di Kecamatan 

Pelaihari, Kab Tanah Laut, Kalimantan Selatan. Lalu populasi dari studi ini berupa produksi 

tandan buah segar tanaman kelapa sawit di PT. Perkebunan Nusantara XIII selama enam tahun 

(2018-2023), berikutnya sampel studi ini berupa produksi tandan buah segar kelapa sawit yang 

sebelum dan sesudah menggunakan land application di PT. Perkebunan Nusantara XIII. Studi 

ini memakai uji t-test serta analisa dari pengujian normalitas. Studi ini menampilkan bila 

terdapat perbedaan signifikan antara produksi tandan buah segar sebelum dan setelah 

penggunaan sistem land application untuk produksi tanaman kelapa sawit, setelah dilakukannya 

penggunaan sistem land application pada tanaman kelapa sawit mengalami hasi produksi yang 

meningkat dari yang sebelumnya. 

Katakunci: tandan buah segar, kelapa sawit, land application. 
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PENDAHULUAN 

Kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq) dianggap sebagai jenis tumbuhan perkebunan yang sangat 

bernilai. Tumbuhan ini menjadi sumber devisa terbesar nonmigas, minyak sawit mempunyai arti yang 

penting bagi perekonomian Indonesia. Barang olahan yang berbahan dasar dari kelapa sawit mempunyai 

beberapa keunggulan. Di Indonesia, prediksi luas perkebunanya hampir 14.677.560 hektar pada tahun 2019 

(Dirjen Perkebunan, 2019). Dengan bertambahnya luas areal perkebunan kelapa sawit, hasil produksi pun 

akan meningkat. Jika hasil produksi kelapa sawit terus meningkat banyak, sehingga akan dihasilkan limbah 

yang banyak dan berdampak pada lingkungan (Regita Sari dkk., 2019). 

Minyak sawit adalah bahan baku dalam sektor perkebunan, memiliki peran yang penting pada bagian 

perekonomian nasional, penghasil desvisa dan menjadi komoditas unggul dalam ekspor di luar minyak dan 

gas. Kemudian, minyak sawit mentah (Crude Palm Oil) permintaan globalnya semakin meningkat serta 

harga minyak dunia mengalami kenaikan, karena minyak sawit telah menjadi bahan baku yang layak untuk 

bioenergi, bahan bakar alternatif, atau produksi biofuel (Azwar, 2016). 

Kementerian Perindustrian RI (2021), keberlanjutan produksi kelapa sawit Indonesia menunjukkan 

ada potensi yang sangat menjanjikan. Indonesia menempati kedudukan peringkat pertama sebagai produsen 

kelapa sawit dunia, sehingga memainkan peranan utama dalam memenuhi permintaan minyak nabati global 

sejak dari tahun 2006 (Izafera dkk., 2023). Kementerian Pertanian (2015), Kalimantan Selatan merupakan 

salah satu perkebunanan kelapa sawit yang menampung sekitar 90% total areal perkebunan dan 

menghasilkan produksi sekitar 95% dari 33 provinsi Indonesia. Selama periode 1990-2015, terjadi 

pertumbuhan signifikan pada perkebunan rakyat yang meningkat mencapai 24% pertahun. Total luas 

perkebunan sawit mencapai 11,3 juta hektar pada tahun 2015 dan berkembang menjadi sekitar 16 juta 

hektar pada 2017. Saat ini, perkebunan rakyat mendominasi dengan jumlah 53%, kemudian perkebunan 

negara 5% serta perkebunan swasta 42%. Di tahun 2017 produksi crude palm oil (CPO) Indonesia 

diprediksi mencapai 42 juta ton (Ismai, 2017). 

Hasil produksi perkebunan sawit menurut provinsi Kalimantan Selatan, bisa diamati dari tabel diatas 

produksi kelapa sawit Kalimantan Selatan pada tahun 2015 sejumlah 1276981.00 ton, ditahun 2017 

sejumlah 1096525.00 ton dan ditahun 2018 memiliki jumlah produksi sejumlah 1110372.00 ton. Di 

Kalimantan Selatan terdapat 11 kabupaten dan kota yang memproduksi tanaman kelapa sawit yaitu 

kabupaten Kotabaru, Tanah Laut, Barito Kuala, Banjar, Hulu Sungai Selatan, Tapin, Hulu Sungai Utara, 

Hulu Sungai Tengah, Tanah Bumbu, Tabalong, Kota Banjarmasin, Kota Banjarbaru, Balangan. Kabupaten 

Tanah Laut ditahun 2015 menghasilkan 205423.00 ton, ditahun 2017 hasil produksi mencapai 170474.00 

ton dan ditahun 2018 hasil produksi tanaman kelapa sawit mencapai sekitar 163167.00 ton. Kabupaten 

Kotabaru ditahun 2015 menghasilkan dengan jumlah 671910.00 ton, ditahun 2017 hasil 552751.00 ton dan 

hasil produksi tanaman kelapa sawit ditahun 2018 dengan jumlah yang mencapai 552313.00 ton. Kabupaten 

Banjar ditahun 2015 menghasilkan sejumlah 4689.00 ton, ditahun 2017 prodksi kelapa sawit sejumlah 

5497.00 ton dan pada tahun 2018 produksi kelapa sawit yang dihasilkan sejumlah 5572.00 ton. Kabupaten 

Barito Kuala ditahun 2015 menghasilkan dengan jumlah 20831.00 ton, ditahun 2017 produksi kelapa sawit 

dengan jumlah 11718.00 ton dan ditahun 2018 produksi  kelapa sawit dengan jumlah 13869.00 ton. 

Kabupaten Tapin ditahun 2015 menghasilkan 65038.00 ton, ditahun 2017 produksi kelapa sawit mencapai 

55127.00 dan ditahun 2018 produksi kelapa sawit mencapai 56129.00 ton. Kabupaten Hulu Sungai Selatan 

ditahun 2015 menghasilkan sejumlah 25922.00 ton, ditahun 2017 prodksi kelapa sawit sejumlah 23170.00 

ton dan ditahun 2018 produksi kelapa sawit yang dihasilkan sejumlah 21210.00 ton. Kabupaten Hulu 

Sungai Tengah tidak ada hasil produksi. Kabupaten Hulu Sungai Utara ditahun 2015 memiliki hasil 
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produksi sejumlah 4889.00 ton, ditahun 2017 sejumlah 5254.00 ton dan ditahun 2018 sejumlah 6345.00 

ton. Kabupaten Tabalong menghasilkan 21974.00 ton, ditahun 2017 hasil produksi tanaman kelapa sawit 

dengan jumlah 18583.00 ton dan ditahun 2018 hasil produksi tanaman kelapa sawit dengan jumlah 

18593.00 ton. Kabupaten Tanah Bumbu ditahun menghasilkan 2015 sejumlah 259661.00 ton, ditahun 2017 

prodksi kelapa sawit sejumlah 246394.00 ton dan ditahun 2018 produksi kelapa sawit yang dihasilkan 

sejumlah 265367.00 ton. Kabupaten Balangan tidak ada hasil produksi ditahun 2015, ditahun 2017 produksi 

kelapa sawit dengan jumlah 7348.00 ton dan ditahun 2018 produksi  kelapa sawit dengan jumlah 7636.00 

ton. Kota Banjaramasin ditahun 2015, 2017 dan 2018 tidak ada produksi tanaman kelapa sawit yang 

dihasilkan. Kota Banjarbaru ditahun 2015 menghasilkan sejumlah 172.00 ton, ditahun 2017 prodksi kelapa 

sawit sejumlah 209.00 ton dan ditahun 2018 produksi kelapa sawit yang dihasilkan sejumlah 171.00 ton. 

Melalui data Food and Agriculture Organization of the United Nations (FAO), daerah tropis yang 

panas selama 24 jam temperatur sekitar > 20°C dengan rentang waktu pertumbuhan  270 hari setiap tahun 

(Pahan, 2006 dalam Kementerian Pertanian Republik Indonesia, 2024). Kondisi tersebut salah satunya ada 

di Indonesia yang sudah menggunakan keunggulan kondisi geografisnya dalam meluaskan kawasan lahan 

tanaaman kelapa sawit (Kementerian Pertanian Republik Indonesia, 2024). 

Sebagai komoditas tanaman utama di Kalimantan selatan, luas tanaman perkebunan kelapa sawit 

Terdapat luas areal kelapa sawit Kalimantan Selatan di tahun 2015 yaitu seluas 409838.00 hektar, ditahun 

2017 perkebunan kelapa sawit dengan luas 423414.00 hektar, dan ditahun 2018 luas areal kelapa sawit 

Kalimantan Selatan mencapai 424932.00 hektar. Sejalan dengan luas lahan pabrik serta hasil produksi 

kelapa sawit, demikian juga banyak limbah yang akan dihasilkan. Limbah cair pabrik kelapa sawit berupa 

produk samping pengolahan tandan buah segar (TBS), yang bersumber dari kondensat proses dari 

klarifikasi, perebusan, air pencucian pabrik serta air buangan dari hydrocyclon. Limbah cair ini mempunyai 

beragam kandungan senyawa terlarut, mencakup hemiselulosa, serat produk, asam organik, mineral, serta 

protein bebas yang berkontribusi terhadap peningkatan kadar polutan (Pabrik dkk., 2024). 

Kandungan yang ada di dalam limbah cair ini ada berbagai unsur hara yang penting bagi 

pertumbuhan tanaman, jika tidak dikelola dengan benar, limbah cair ini berpotensi mencemari lingkungan 

karna terdapat kadar chemical oxygen demand (COD) sekitar 40.000-80.000 mg/L, air 95-96%, total 

suspended solids (TSS) 4-5%, biochemical oxygen demand (BOD) 20.000-30.000 mg/L, pH yang bersifat 

asam 3,5-4 serta lemak serta minyak 0,6-0,7%. Dengan kondisi tersebut akan menyebabkan pencemaran 

dan kualitas perairan yang menurun (Sisnayati dkk., 2021). 

Limbah cair memiliki manfaat pada kesuburan tanah, khususnya pupuk organik. Apabila tidak 

dikelola secara tepat akan bisa mencemari lingkungan dan mengeluarkan aroma yang tidak sedap, akibat 

dari penguraian kandungan mikroorganisme yang solid. Limbah cair ini jika dikelola secara benar memiliki 

kelebihan yang sangat besar, dengan berbagai keunggulan yang didapatkan yaitu, selalu tersedia dengan 

jumlah yang tinggi, kandungan nutrisi yang tinggi, kemampuan yang bisa merevisi sifat biologi, kimia serta 

fisik tanah. Di samping itu sama dengan penggunaan pupuk organik  lainnya, pengaplikasian limbah cair 

terbilang mudah dan harganya yang terjangkau (Zahrahdan Fathurrahman, 2017). 

Limbah Cair Pabrik Kelapa Sawit (LCPKS) bisa dikelola memakai sistem Land Application untuk 

meredakan pencemaran terhadap sungai, memberikan unsur pupuk pada tanaman dan dapat digunakan 

untuk lahan yang cukup luas, PT. Perkebunan Nusantara XIII yang ada di Desa Ambungan, Kec Pelaihari, 

Kab Tanah Laut, telah mengaplikasikan Land Application. Berdasarkan Keterangan tersebut, penulis minat 

untuk melaksanakan studi berjudul : “Peningkatan Produksi Tandan Buah Segar (TBS) Kelapa Sawit 

Setelah Penerapan Sistem Land Application di PT. Perkebunan  Nusantara XIII”. Sejalan dengan uraian 
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latar belakang permasalahan, penelitian ini bertujuan untuk mengamati adanya peningkatan produksi 

tandan buah segar kelapa sawit setelah penerapan sistem land application di PT. Perkebunan Nusantara 

XIII. 

 

METODE PENELITIAN 

Lokasi Penelitian 

 
Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian 

 

Kecamatan Pelaihari merupakan suatu wilayah di Kab Tanah Laut, yang ada di 114,6420– 

114,8720 BT 3,640620–3,992040 LS (BPS Kecamtan Pelaihari Dalam Angka 2022). Penduduk di 

Kecamatan Pelaihari mencapai jumlah 77.246 Jiwa dan memiliki luas wilayah 3840,17 km² (Badan Pusat 

Statistik Provinsi Kalimantan Selatan, 2022). Kecamatan Pelaihari Kabuptaen Tanah Laut yang terbagi 

menjadi 20 Desa atau Kelurahan. 

Kabupaten Tanah Laut memiliki potensi dalam memproduksi tanaman kelapa sawit. Semakin tahun 

tanaman kelapa sawit selalu mnunjukkan peningkatan produksi setiap tahunnya. Produksi tanaman 

perkebuan kelapa sawit Kecamatan Pelaihari adalah yang menduduki peringkat tertinggi di Kalimantan 

Selatan, hasil yang diproduksi pada tahun 2018 dengan jumlah 163.167 Ton (Badan Pusat Statistik Provinsi 

Kalimantan Selatan, 2018).  

 

Desain Penelitian 

Studi yang digunakan bermetode deskriptif dengan pendekatan kuantitatif yang bertujuan untuk 

memberikan gambaran secara sistematis mengenai fenomena, peristiwa, atau kejadian yang sedang 

berlangsung (Sudjana & Ibrahim, 2004 dalam Jayusman & Shavab, 2020). Studi jenis studi yang mengolah 

data menggunakan angka-angka untuk menghasilkan informasi yang terorganisir disebut penelitian 
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kuantitatif (Sinambela, 2020).  

Menggunakan teknik studi seperti eksperimen serta survei yang membutuhkan data statistik, studi 

kuantitatif adalah pendekatan yang terutama menerapkan postpositivisme terhadap kemajuan ilmu 

pengetahuan (reduksi variabel, sebab dan akibat, hipotesis, serta pernyataan spesifik dengan pengukuran, 

observasi, serta uji teori, misalnya) (emzir, 2009). Tujuan penelitian kuantitatif adalah untuk 

mengumpulkan informasi yang mencirikan atau menjelaskan ciri-ciri suatu benda, peristiwa, atau keadaan 

(Sekaran & Baugie, 2016). Menyelidiki suatu kondisi, keadaan, atau kejadian lain merupakan tujuan 

penelitian deskriptif, dan temuannya selanjutnya diberikan sebagai laporan penelitian (Arikunto, 2019).  

Metode kuantitatif dan deskriptif digunakan untuk mendapatkan hasil apakah ada peningkatan 

produksi tandan buah segar kelapa sawit setelah diberikan pemupukan dari sistem land application di PT. 

Perkebunan Nusantara XIII. Studi ini memakai data sekunder dan primer, dengan melakukan pengumpulan 

data yang terdapat dalam laporan BPS Kab Tanah Laut Dalam Angka, PT. Perkebunan Nusantara XIII serta 

Dinas Perumahan Rakyat Kawasan Permukiman dan Lingkungan Hidup (DPRKPLH). 

 

Populasi dan Sampel 

Semua item, termasuk manusia, hewan, tumbuhan, gejala, hasil tes, dan peristiwa, 

direpresentasikan dalam populasi sebagai sumber data dengan ciri-ciri penelitian tertentu (Ahyar, 2020). 

Populasi adalah jumlah keseluruhan yang akan dimakan. Populasi adalah sekelompok orang yang 

mempunyai hak-hak tertentu. Menurut peneliti yang melakukan penelitian, populasi adalah sekelompok 

item atau orang dengan atribut tertentu yang dapat dijadikan generalisasi. Sehingga, populasi tidak hanya 

terdiri dari manusia tetapi juga organisasi, hewan, karya seni, dan benda alam (Kurniawan dan 

Puspitasningtyas, 2016). Populasi dalam riset ini yaitu produksi TBS tanaman.  

Salah satu komponen yang menjadi ciri keseluruhan populasi adalah sampel penelitian. Kualitas 

atau karakteristik sampel hampir setara dengan sampel yang mewakili populasi yang diamati (Riyanto dan 

Hatmawan, 2020). 

Pengambilan sampel atau sampling merupakan Bagaimana memilih segmen populasi tertentu 

untuk dipelajari dan dijadikan sampel dan memahami karakter atau sifat-sifat dari subjek yang akan 

dijadikan sampel, dan dapat di generalisasikan dari bagian populasi (Handayani, 2020). 

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik tahun 2021–2022, Kecamatan Pelaihari merupakan penghasil 

terbesar di Kabupaten Tanah Laut dengan produksi sebanyak 13.956,30 ton. Produksi terbanyak di 

Kabupaten Tanah laut berada di PT. Perkebunan Nusantara XIII sesuai laporan dari Dinas Perumahan 

Rakyat, Kawasan Permukiman dan Lingkungan Hidup. Dengan demikian, produksi tandan buah segar dari 

kelapa sawit di PT. Perkebunan Nusantara XIII sebelum dan sesudah penggunaan lahan dibuat menjadi 

sampel studi ini. 

 

Teknik Analisis Data 

Analisa data berupa cara untuk mengolah data untuk bisa dijadikan informasi yang bermakna. 

Melalui proses ini, karakteristik data akan bisa dijadikan alat dalam memperoleh solusi atas permasalahan. 

Dalam riset kuantitatif, analisa data dilaksanakan sesudah semua datanya terkumpul (Amiruddin. dkk, 

2022).  

Analisis yang digunakan peneliti yaitu data kuantitatif deskriptif dianalisis mengandalkan pengujian 

normalitas kolmogorov-smirnov test yang bermaksud memahami apakah datanya tersebar normal atau 

tidak.  Apabila datanya tersebar normal, selanjutnya uji paired sample t-test untuk mengukur perbedaan 
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antara dua sampel sebelum dan setelah perlakuan sistem land application pada tanaman kelapa sawit. 

Langkah-langkah interpretasi hasil uji statistik dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1. Menentukan nilai p-value (Sig. 2-tailed) 

Nilai p-value menunjukkan probabilitas bahwa hasil yang diperoleh terjadi secara kebetulan jika 

sebenarnya tidak ada perbedaan antara dua kelompok data. Semakin kecil p-value, semakin kuat bukti 

adanya perbedaan nyata. 

2. Membandingkan dengan tingkat signifikansi (α)  

Tingkat signifikansi biasanya ditetapkan pada α = 0,05 atau 5% yang berarti peneliti menggunakan 

tingkat kepercayaan 95%.  

Jika p-value < 0,05 → hasil dianggap signifikan secara statistik. 

Jika p-value ≥ 0,05 → hasil dianggap tidak signifikan. 

3. Menarik Kesimpulan 

p-value < 0,05: Hipotesis nol (H₀) ditolak, atau dimaknai ada perbandingan yang signifikan antar dua 

kelompok data. Hipotesis alternatif (Hₐ) diterima. 

p-value ≥ 0,05: Hipotesis nol (H₀) diterima, atau dimaknai tidak ada perbandingan yang signifikan 

antar dua kelompok data. Hipotesis alternatif (Hₐ) ditolak. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil dan Pembahasan dalam studi ini akan diuraikan berdasarkan dengan tujuan yang ingin 

diperoleh. Pengaruh limbah cair menggunakkan land application pada produksi kelapa sawit. Hasil data 

yang diolah menggunakkan data produksi tandan buah segar kelapa sawit sebelum sistem land application 

dari tahun 2012-2013 dan sesudah menggunakaan sistem land application dari tahun 2022-2023 yang 

diperoleh dari PT. Perkebunan Nusantara XIII Pelaihari. Data yang diolah dan analisis data akan 

dilaksanakan secara bertahap. Tahapan yang dilaksanakan pada olah data sampai dengan diperolehnya hasil 

dan pembahasan yang akan dijelaskan. Langkah dalam pengolahan data yang dilaksanakan memperoleh 

hasil dan pembahasan sebagai berikut. 

1. Uji Normalitas 

Uji ini berguna untuk syarat utama dalam analisis statistik parametrik untuk bahwa data hasil 

produksi sebelum atau pasca perlakuan sistem land application memiliki distribusi normal. Distribusi 

normal menjadi landasan penting dalam penerapan uji perbandingan rata-rata, karena analisis parametrik 

menuntut sebaran data yang tidak menyimpang secara ekstrem. Pada penelitian ini, pengujian normalitas 

bila dari Kolmogrov-Smirnov menghasilkan sig diatas 0,05 diasumsikan tersebar normal datanya. Tabel di 

bawah ini menampilkan temuan uji normalitas Kolmogrov-Smirnov yang dilakukan dengan SPSS versi 25. 

Tabel 1. Uji Normlitas Produksi Tandan Buah Segar Setelah Land Application Tahun 2022-2023 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Produksi TBS sebelum LA Produksi TBS setelah LA 

N 24 24 

Normal Parametersa,b Mean 6,672.1929 4287.6621 

Std. Deviation 3,045.13949 1417.97321 

Most Extreme Differences Absolute .141 .145 

Positive .089 .145 

Negative -.141 -.126 

Test Statistic .141 .145 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d .200c,d 
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Melalui table hasil analisis normalitas yang ditampilkan, diketahui bahwa data produksi tandan 

buah segar sebelum dan sesudah penerapan land application berdistribusi normal. akta dari hasil sig. (2-

tailed) pada produksi tandan buah segar sebelum land application sejumlah 0,200 > 0,05 dan sig. (2-tailed) 

pada produksi tandan buah segar setelah land application sebesar 0,200 > 0,05. 

Seluruh nilai signifikansi > 0,05 sehingga data produksi tandan buah segar sebelum dan setelah 

perlakuan sistem land application dinyatakan tersebar normal. Maka bisa diasumsikan jika data sebelum 

serta pasca penerapan sistem land application memenuhi normalitas. Uji Paired Sample T-Test berfungsi 

untuk memahami skala sistem land application mampu memberikan perubahan signifikan pada hasil 

produksi tandan buah segar kelapa sawit.  

2. Uji Paired Sample T-Test  

Setelah data hasil dari produksi tandan buah segar kelapa sawit sebelum dan setelah perlakuan 

sistem land application dinyatakan memenuhi asumsi normalitas, tahap analisis selanjutnya yaitu dengan 

melakukan uji paired sample t-test. Uji ini digunakan untuk mengetahui adanya peningkatan hasil produksi 

tandan buah segar kelapa sawit sebelum dan setelah perlakuan sistem land application. Studi ini mengkaji 

data produksi tandan buah segar sebelum penerapan lahan pada tahun 2012–2013 dan setelah penerapan 

lahan pada tahun 2022–2023. Kriteria uji beda t didasarkan ditingkat sig (α) = 0,05 atau 5% dengan tingkat 

kepercayaan 95%. 

Tabel 2. Paired Samples Statistics 

 Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 

Pair 1 Produksi TBS 

Sebelum LA 

6,672.1929 24 3,045.13949 621.58650 

Produksi TBS 

Setelah LA 

4287.6621 24 1417.97321 289.44257 

 

 

Tabel 3. Paired Samples Correlations 

 N Correlation Sig. 

Pair 1 Produksi TBS Sebelum LA 

& Produksi TBS Setelah LA 

24 -.357 .087 

 

Ouput ini merupakan hasil hubungan antara kedua variabel produksi tandan buah segar sebelum land 

application dan setelah produksi tandan buah segar setelah land application. Dihasilkan sig diatas 0,087 > 

0,05, diasumsikan tidak terdapat kaitan antar hasil produksi TBS sebelum land application dan produksi 

TBS setelah land application. 
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Tabel 4. Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

t df 

Sig. (2-

tailed) Mean 

Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

95% Confidence Interval of 

the Difference 

Lower Upper 

Pair 

1 

Produksi TBS 

Sebelum LA - 

Produksi TBS 

Setelah LA 

2384.53083 3790.45613 773.72362 783.96158 3985.10009 3.082 23 .005 

H₀= Tidak ada peningkatan signifikan penggunaan sistem land application pada peningkatan produksi 

tandan buah segar 

H₁= Ada peningkatan signifikan penggunaan sistem land application pada peningkatan produksi tandan 

buah segar 

 

Hasil perhitungan yang ditunjukan pada tabel Paired sample t-tes di atas menunjukan signifikan 

(Sig 2-tailed) sejumlah 0,005 < 0,05 dimaknai 𝐻0 ditolak. Hasil produksi pada statistik produksi sebelum 

dan sesudah penerapan land application berbeda secara signifikan, hal ini ditunjukkan dengan diterimanya 

produksi tandan buah segar dari kelapa sawit pada statistik produksi sebelum penerapan land application 

dan produksi tandan buah segar setelah penerapan land application berbeda secara signifikan, hal ini 

ditunjukkan pada tabel 4.13 dengan diterimanya 𝐻1. Hal ini diduga karena pemberian limbah cair yang 

menerapkan sistem land application pada tanaman kelapa memberikan manfaat. Hal tersebut relevan 

dengan riset terdahulu yang menegaskan jika manfaat pupuk organik cair yaitu membuat unsur hara ditanah 

serta tumbuhan, juga memiliki unsur hara yang sempurna seperti unsur hara mikro serta makro yang 

mendukung pengembangan tumbuhan (Rikamonika, 2012 dalam Kardi Yanto, 2016) Selain itu, Kandungan 

air yang memakai aplikasi lahan sangat tinggi daripada yang tidak memakai aplikasi lahan. Produksinya 

pada aplikasi lebih besar daripada tanpa apikasi limbah cair pabrik kelapa sawit khususnya untuk berat 

jenjang rata-rata tumbuhan kelapa sawit. 

 

 

KESIMPULAN 

Riset ini sudah memaparkan tentang evaluasi pengaruh sistem land application terhadap produksi 

tandan buah segar kelapa sawit di PT. Perkebunan Nusantara XIII. Berdasarkan hasil uji paired sample t-

test yang menghasilkan (Sig. 2-tailed) 0,005 < 0,05, atau H₀ ditolak serta H₁ diterima. Maka dimaknai ada 

perbedaan yang signifikan antara produksi tandan buah segar sebelum dan sesudah penerapan sistem land 

application. Dengan demikian, penerapan limbah cair pabrik kelapa sawit melalui sistem land application 

terbukti memberikan pengaruh nyata terhadap peningkatan produksi tandan buah segar.   

Hasil ini relevan dengan riset terdahulu yang menegaskan jika pupuk organik cair mampu memperbaiki 

ketersediaan unsur hara mikro maupun makro di dalam tanah, sehingga mendukung pertumbuhan dan 

produktivitas tanaman kelapa sawit. Selain itu, kandungan air yang lebih tinggi pada lahan dengan aplikasi 

limbah cair turut berkontribusi terhadap peningkatan hasil produksi dibandingkan lahan tanpa perlakuan. 

Secara keseluruhan, penerapan sistem *land application* dapat dianggap sebagai strategi pengelolaan 

limbah cair efektif, karna tidak hanya mengurangi dampak lingkungan, tetapi juga memberikan manfaat 

agronomis berupa peningkatan produksi tandan buah segar.   
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